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Abstract

Neurological emergencies, such as acute stroke and head trauma, require
prompt and accurate treatment to reduce the risk of complications and death.
Effective interprofessional collaboration among medical teams can expedite
referral times and improve patient outcomes. This study aims to evaluate the
impact of interprofessional collaboration on the referral time of patients with
neurological emergencies. This study uses a quantitative design with an
observational analytic approach. The sample consists of 120 patients referred
with neurological emergencies across several hospitals. Data were collected
through observations of interprofessional interaction frequency and
communication, as well as recording referral times Analysis was performed
using correlation tests to identify the impact of interprofessional collaboration
on referral time. The results show that effective interprofessional collaboration
is associated with shorter referral times. Patients referred by teams with good
communication between medical professions had an average referral time 25
minutes faster than those with lower collaboration. Communication barriers,
such as differences in professional disciplines and lack of coordination, were
found to delay referral times. Effective interprofessional collaboration can
reduce referral times for patients with neurological emergencies. Therefore,
improving interprofessional teamwork in hospitals is essential to expedite
patient management and reduce the risk of complications.

Keywords: Interprofesional collaboration, Neurological emergencies,
Interprofessional Communication, Referral Time.

1. PENDAHULUAN termasuk neurologi, radiologi, anestesiologi, dan

Kegawatdaruratan neurologis merupakan perawatan intensif. Dalam konteks ini, kolaborasi
kondisi medis yang memerlukan penanganan interprofesional di mana profesional dari berbagai
cepat dan tepat untuk mengurangi risiko latar belakang bekerja sama dalam tim menjadi
kerusakan permanen pada sistem saraf dan elemen kund untuk memastikan diagnosa yang
meningkatkan peluang pemulihan  pasien. cepat dan akurat serta penanganan yang efektif.
Penanganan kegawatdaruratan neurologis sering Waktu rujukan pasien dengan
melibatkan berbagai disiplin  ilmu  medis, kegawatdaruratan neurologis merupakan salah

250


https://ejournal.medistra.ac.id/index.php/JKK

Jurnal Kebidanan Kestra (JKK), e-ISSN 2655-0822
Vol. 6 No.2 Edisi November 2023 - April 2024
https://ejournal.medistra.ac.id/index.php/JKK

ssssssssssss

KEBIDANAN KESTRA (JKK)

Received: 22 Juli 2023 :: Accepted: 03 April 2024 :: Published: 30 April 2024

satu faktor penentu utama dalam keberhasilan
pengobatan. Semakin cepat pasien
mendapatkan penanganan yang sesuai, semakin
tinggi peluang untuk mencegah kerusakan
permanen. Namun, keterlambatan dalam
rujukan sering terjadi akibat hambatan
komunikasi antara profesi kesehatan yang terlibat
atau  keterbatasan koordinasi dalam sistem
layanan kesehatan.

Dampak dari kolaborasi interprofesional
terhadap wakiu rujukan pasien dengan
kegawatdaruratan neurologis. Penelitian ini
mengkaji sejauh mana kerjasama antar tenaga
medis dari berbagai profesi dapat mempercepat
proses pengambilan keputusan dan pengalihan
pasien ke perawatan yang lebih intensif atau
spesialis. Kolaborasi yang efektf diharapkan
dapat mengurangi hambatan komunikasi dan
memperbaiki alur rujukan, sehingga
mempercepat waktu respons terhadap kondisi
kegawatdaruratan neurologis dan meningkatkan
outcome pasien.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif
dengan pendekatan observasional analitik.
Sampel penelitian ini terdiri dari 120 pasien yang
dirujuk dengan kondisi kegawatdaruratan
neurologis di beberapa rumah sakit. Data
dikumpulkan  melalui observasi terhadap
frekuensi interaksi dan komunikasi
antarprofesional serta pencatatan waktu rujukan.
Analisis dilakukan menggunakan uji korelasi
untuk mengidentifikasi pengaruh kolaborasi
antarprofesional terhadap waktu rujukan.
Prosedur dalam pada penelitian ini meliputi :
a. Perencanaan dan persiapan penelitian

¢ Penentuan Tujuan Penelitian: Menetapkan
tujuan utama penelitian, yaitu untuk
mengevaluasi dampak kolaborasi
interprofesional terhadap waktu rujukan
pasien yang mengalami
kegawatdaruratan neurologis.

e Penyusunan Rencana Penelitian:
Menyusun rencana penelitian yang
mencakup desain peneliian (misalnya,
desain observasional atau kuantitatif),
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metode pengumpulan data, dan analisis
yang akan dilakukan.

e Persiapan Instrumen Penelitian:
Menyiapkan instrumen yang diperiukan,
seperti kuesioner, formulir observasi, alat
perekam suara untuk wawancara, serta
perangkat analisis data (misalnya,
perangkat lunak statistik).

e Penyusunan Protokol Etik: Mengajukan
protokol etik kepada komite etik penelitian
untuk memastikan bahwa penelitian
dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip
etik yang berlaku, termasuk mendapatkan
persetujuan informed consent  dari
peserta.

b. Seleksi partisipan

e Kriteria Inklusi dan Eksklusi: Menentukan
kriteria inklusi dan eksklusi pasien yang
akan dimasukkan dalam penelitan.
Kriteria inklusi dapat mencakup pasien

yang datang dengan kondisi
kegawatdaruratan  neurologis  seperti
stroke atau trauma kepala yang

membutuhkan rujukan ke rumah sakit
atau spesialis neurologi.

e Rekrutmen Peserta: Rekrutmen anggota
tim medis (dokter, perawat, dan
profesional lainnya) yang terlibat dalam
penanganan pasien kegawatdaruratan
neurologis untuk mengisi kuesioner atau
ikut dalam wawancara dan observasi.

¢. Pengumpulan Data

e Pengumpulan Data Rekam Medis:
Mengakses dan mengumpulkan data
rekam medis pasien yang mengalami
kegawatdaruratan neurologis, termasuk
waktu rujukan dan tindakan medis yang
diberikan oleh tim medis.

e Survei dan Kuesioner: Membagikan
kuesioner kepada anggota tim medis
untuk mengumpulkan data mengenai
persepsi mereka tentang kolaborasi
interprofesional, tantangan komunikasi,
serta waktu yang dibutuhkan dalam
rujukan pasien.

¢ Wawanaara: Melakukan wawancara semi-
terstruktur dengan anggota tim medis
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(dokter, perawat, ahli neurologi, ahli
radiologi, dll.) untuk menggali lebih dalam
pengalaman mereka dalam kolaborasi
antarprofesi, tantangan dalam waktu

Waktu Rujukan: Menginterpretasikan hasil
analisis data untuk mengetahui apakah
ada hubungan signifikan antara kolaborasi
interprofesional dengan waktu rujukan

rujukan, serta bagaimana mereka pasien.

berkolaborasi untuk menangani pasien o Identifikasi Faktor-faktor Penghambat:
dengan kegawatdaruratan neurologis. Mengidentifikasi  faktor-faktor  yang
Observasi Langsung: Melakukan observasi menghambat  kolaborasi  antarprofesi,
langsung di ruang gawat darurat atau unit seperti hambatan komunikasi,

perawatan intensif untuk melihat dinamika
kerja tim, komunikasi antarprofesi, serta
waktu rujukan yang terjadi selama
penanganan pasien.

Pencatatan Waktu: Menggunakan alat
seperti stopwatch atau sistern manajemen
rekam medis elektronik (EHR) untuk
mencatat waktu yang dibutuhkan dalam
setiap tahap penanganan pasien, mulai
dari kedatangan pasien di rumah sakit
hingga rujukan ke spesialis atau rumah
sakit lain.

keterbatasan waktu, atau perbedaan
prioritas antara profesi medis.

Evaluasi Efektivitas Kolaborasi: Menilai
apakah kolaborasi antarprofesi dapat
mempercepat waktu rujukan pasien dan
meningkatkan kualitas perawatan medis.

f. Penyusunan laporan dan penyebaran
hasil penelitian

Penyusunan Laporan Penelitian:
Menyusun laporan penelitian yang
mencakup latar belakang, metodologi,
hasil temuan, diskusi, dan kesimpulan

d. Pengolahan dan Analisis Data mengenai dampak kolaborasi

e Pengolahan Data Kuantitatif: interprofesional terhadap waktu rujukan

Menggunakan perangkat lunak statistik pasien dengan kegawatdaruratan
(misalnya SPSS, R) untuk menganalisis neurologis.

data kuantitatif seperti waktu rujukan e Rekomendasi Praktis:  Memberikan

pasien, durasi intervensi medis, serta rekomendasi berbasis hasil penelitian

hubungan antara kolaborasi untuk memperbaiki kolaborasi

interprofesional dan waktu rujukan.

¢ Analisis Kualitatif: Menggunakan metode
analisis tematik untuk menganalisis data
wawancara dan observasi. Peneliti akan
mengidentifikasi tema-tema utama yang
berkaitan dengan kolaborasi tim medis,
tantangan komunikasi, dan bagaimana hal
tersebut mempengaruhi waktu rujukan.
Perbandingan Grup: Membandingkan
hasil antara dua grup, yaitu grup pasien
yang dirujuk dengan  kolaborasi
interprofesional yang lebih baik dan grup
pasien yang dirujuk dengan kolaborasi
untuk melihat

antarprofesi dalam penanganan pasien
kegawatdaruratan  neurologis, seperti
meningkatkan komunikasi antarprofesi
atau menyusun protokol kolaborasi yang
lebih jelas.

Penyebaran Hasil Penelitian:
Mempublikasikan hasil peneliian dalam
jumal ilmiah, serta menyebarkan hasilnya
kepada praktisi medis dan pembuat
kebijakan untuk meningkatkan praktik
kolaborasi di rumah sakit atau fasilitas
kesehatan lainnya.

yang kurang optimal, 3. HASIL
apakah  kolaborasi  interprofesional Hasil penelitan menunjukkan bahwa
berhubungan dengan waktu rujukan yang kolaborasi  interprofesional  yang  efektif

lebih cepat.

e. Interprestasi Hasil

Analisis Hubungan Kolaborasi dengan
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berhubungan dengan waktu rujukan yang lebih
cepat. Pasien yang dirujuk oleh tim dengan
komunikasi yang baik antara profesi medis
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membutuhkan waktu rata-rata 25 menit lebih
cepat dbandingkan dengan tim dengan

kolaborasi yang lebih rendah. Hambatan
komunikasi, seperti perbedaan disiplin ilmu dan
kurangnya koordinasi, ditemukan

memperlambat waktu rujukan.
Tabel 1. Perbandingan antara dua Grub

Faktor/ Grub Grub p-value
variabel kolaborasi  kolaborasi
efektif kurang
(n=50) efektif
(n=50)
Waktu 45+12 7015 <0001
Rujukan (rata-
rata, menit
Tingkat 43106 25107 <0001
Komunikasi
Antarprofesi
(skor1-5)
Tingkat 15% 30% <0001
Kejadian
Komplikasi
Pasien
Frekuensi 712 311 <0001
Interaksi
Antarprofesi
perjam
Hambatan 18+04 3506 <0001
Komunikasi
(skor1-5)

Berdasarkan tabel di atas, dapat
diketahui bahwa Grub kolaborasi efektif
memiliki waktu rujukan rata-rata 45
menit, lebih cepat dibandingkan
dengan grub kolaborasi kurang efektif
yang rata-rata 70 menit (p-value <
0.001), menunjukkan hubungan antara
kolaborasi efektif dan pengurangan
waktu rujukan, Grub kolaborasi efektif
memiliki skor komunikasi 4.3 £ 0.6,
jauh lebih tinggi dibandingkan grub
kolaborasi kurang efektif yang hanya
2.5 £ 0.7 (p-value < 0.001),
menunjukkan bahwa komunikasi
antarprofesi lebih baik di grub yang
efektif, Grub kolaborasi efektif memiliki
tingkat kejadian komplikasi 15%, lebih
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rendah dibandingkan grub kolaborasi
kurang efektif yang mencapai 30% (p-
value < 0.001), yang mengindikasikan

bahwa kolaborasi yang lebih baik
berhubungan dengan Ilebih sedikit
komplikasi, Grub kolaborasi efektif

memiliki frekuensi interaksi 7 £ 2 per
jam, lebih tinggi dibandingkan grub
kolaborasi kurang efektif yang hanya 3
£ 1 per jam (p-value < 0.001),
menunjukkan bahwa interaksi lebih
sering terjadi dalam grub yang lebih
efektif, Hambatan komunikasi lebih
rendah pada grub kolaborasi efektif
(1.8 £ 0.4) dibandingkan grub
kolaborasi kurang efektif (3.5 £ 0.6)
(p-value < 0.001), yang menandakan
bahwa hambatan komunikasi lebih
besar di grub dengan kolaborasi yang
kurang efektif.

Tabel ini menunjukkan bahwa
kolaborasi yang lebih efektif antara
profesi kesehatan memiliki dampak
positif pada banyak aspek, termasuk
waktu rujukan vyang lebih cepat,
komunikasi yang lebih baik,
pengurangan komplikasi pasien,

frekuensi interaksi yang lebih tinggi,
dan lebih sedikit hambatan komunikasi.
P-value yang sangat kecil (<0.001) di
setiap variabel menunjukkan bahwa
perbedaan antara grup yang efektif dan
kurang efektif sangat signifikan secara
statistik.

4. PEMBAHASAN

Dampak kolaborasi interprofesional terhadap
waktu rujukan pasien dengan kegawatdaruratan
neurologis. Kolaborasi interprofesional  yang
efektif diharapkan dapat mempercepat proses
pengambilan keputusan dan memperpendek
waktu yang diperlukan untuk merujuk pasien ke
fasiitas atau spesialis yang lebih tepat
Berdasarkan hasil yang diperoleh, kolaborasi
yang baik terbukti memiliki dampak signifikan
terhadap pengurangan waktu rujukan dan
perbaikan kualitas perawatan pasien.
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Hal ini juga berkaitan dengan Waktu rujukan
pasien merupakan salah satu faktor krusial dalam
penanganan  kegawatdaruratan  neurologis,
seperti stroke, trauma kepala, atau perdarahan
otak. Semakin cepat waktu rujukan, semakin
besar peluang pasien untuk menerima
perawatan yang tepat dan mengurangi risiko
komplikasi. Tingkat komunikasi antarprofesi yang
tinggi adalah salah satu kund dalam
mempercepat waktu  rujukan  dengan
Komunikasi yang baik antara anggota tim medis
memfasilitasi pertukaran informasi yang jelas dan
tepat waktu. Pada kasus kegawatdaruratan
neurologis, waktu adalah faktor penentu dalam
menentukan  prognosis pasien.  Frekuensi
interaksi antarprofesi berhubungan langsung
dengan pengambilan keputusan yang lebih
cepat, Kolaborasi yang sering dapat
mempercepat alur informasi dan membuat
keputusan lebih cepat. Hambatan komunikasi,
seperti kesalahan dalam penyampaian informasi,
ketidakjelasan dalam peran profesi medis, atau
kurangnya akses ke data pasien yang relevan,
dapat menyebabkan keterlambatan dalam
pengambilan keputusan dan rujukan. Pada grup
dengan kolaborasi yang efektif, hambatan
komunikasi yang rendah menunjukkan bahwa
semua anggota tim medis bekerja secara
terkoordinasi dan terstruktur, sehingga informasi
pasien dapat diterima dan diproses dengan cepat.

5. KESIMPULAN

Kolaborasi interprofesional yang efektif
memiliki dampak positif yang signifikan terhadap
waktu rujukan pasien dengan kegawatdaruratan
neurologis. Kolaborasi yang lebih  baik
mempercepat waktu rujukan, meningkatkan
komunikasi antarprofesi, mengurangi hambatan
komunikasi, meningkatkan frekuensi interaksi
antar tm medis, dan mengurangi tingkat
komplikasi pasien. Oleh karena itu, penting bagi
rumah sakit dan fasilitas kesehatan untuk
membangun sistem yang mendukung kolaborasi
interprofesional  yang lebih baikk guna
meningkatkan kualitas perawatan pasien dan
outcome klinis secara keseluruhan.
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